
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

PTK adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru atau pendidik di dalam kelas 

untuk memperbaiki praktik pembelajarran. Penelitian ini bersifat reflektif dan bertujuan 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses serta hasil belajar siswa. Menurut Carr dan 

Kemmis (Daryanto,2018) menyatakan bahwa PTK adalah suatu bentuk refleksi diri yang 

dilakukan oleh partisipan (guru, siswa, dan kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk 

pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari praktik-praktik sosial. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Kualitatif dan 

metode Penelitian Kuantitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan data 

tentang aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan metode penelitian 

kuantitatif digunakan untuk mengkaji hasil belajar siswa. Tindakan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah menerapkan media pemebelajaran Assemblr Edu terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS di  SMP Negeri 1 Gunungsitoli. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2024/2025 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variable bebas dan variabel terikat. 

a. Menurut Sugiyono (2020) variabel bebas(independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan variabel lain. Variabel bebas dalam 

penetilian ini adalah media pembelajaran berbasis Assemblr Edu 



b. Menurut Sugiyono (2020) variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau berubah akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gunungsitoli 

3.4  Subjek Penelitian 

1. Populasi  : Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2024/2025 

2. Sampel    : Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII-C SMP Negeri 1 Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 32 siswa 

3.5 Prosedur Pelaksaan Tindakan  

Proses penelitian tindakan kelas ini berlangsung dalam 2 siklus, dimana setiap siklusnya 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,  observasi, dan refleksi yang dilaksanakan di kelas 

VII di SMP Negeri 1 Gunungsitoli.  

1. Siklus 1 

Pada siklus pertama dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan 

untuk melakukan evaluasi, pada setiap pertemuan mengunakan Media pembelajaran 

Assemblr Edu. Dengan langkah-langkah seperti yang tercantum dalam Modul. Selama 

siklus pertama berlangsung guru mata pelajaran IPS Terpadu sebagai pengamat mengisi 

lembar pengamatan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan. Pada 

pertemuan terakhir dilaksanakan tes hasil belajar dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan siswa dalam mengikuti media pembelajaran Assemblr Edu. 

Dari hasil tes tersebut dapat di gambarkan sejauh mana daya ingat siswa dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 

 

2. Siklus II 

Pelaksanaan sisklus kedua berdasarkan pada hasil pelaksanaan refleksi siklus 

pertama. Siklus kedua dilaksanakan apabila hasil dari pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus pertama kurang memuaskan atau tidak mencapai hasil sebagai mana yang 



diharapkan sebelumnya. Pada dasarnya pelaksanaan siklus kedua untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan yang telah terjadi pada siklus pertama. 

3.6 Desain Penelitian 

a. Perencanaan  

Langkah perencanaan merupakan bagian dari rencana yang dilaksanakan dalam 

setiap siklus pembelajaran  Berikut langkah-langkah perencanaan :  

1. Merencanakan pembelajaran dengan membuat Modul. 

2.  Menggunakan Media pembelajaran Assemblr Edu untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

3. Mempersiapkan lembar kerja untuk siswa. 

4. Menyiapkan sumber, bahan, alat yang digunakan dalam pembelajaran.  

5. Menyusun format observasi guru dan siswa 

6. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 

 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan apa yang dirumuskan atau sudah 

direncanakan sebelumnya. Tindakan yang dilakukan  yaitu melaksanakan kegiatan belajar 

dengaan menerapkan media pembelajaran Assemblr Edu. 

 

c. Observasi  

Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap 

pembelajaran serta melihat minat dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru mata pelajaran melakukan tugasnya 

sebagai pengamat.  Observasi yang dilakukan adalah mencatat dan merekam semua 

peristiwa atau tindakan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung di dalam 

kelas. 

 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 

kelebihan dan kelemahan media pembelajaran Assemblr Edu  yang telah dilaksanakan. 



Setelah tindakan selesai dilaksanakan pada siklus pertama akan dilaksanakan evaluasi 

tindakan untuk mengumpulkan data. Dari hasil pengolahan data pada hasil siklus I 

ditentukan apakah target telah tercapai, jika hasilnya belum memenuhi target maka di 

lanjutkan pada siklus ke-II. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini digunakan instrumen 

penelitian,sebagai berikut;  

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan terhadap siswa secara 

langsung dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap subjek yang diteliti. 

Lembar observasi terdiri dari:  

1) Lembar Observasi Guru.  

Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui dan mengamati apakah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan penerapan media pembelajaran Assemblr Edu sejalan dengan langkahlangkah 

yang tercantum dalam Modul 

2) Lembar Observasi Siswa Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

keaktifan dan keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) 

berlangsung dengan penerapan media pembelajaran Assemblr Edu 

 

2. Dokumentadi (Foto/Gambar) 

Selama proses penelitian berlangung peneliti mengambil dokumentasi. Bentuk 

dokumentasi tersebut berupa foto maupun gambar. Tujuan penggambilan dokumentasi 

adalah sebagai kelengkapan penelitian sekaligus sebagai bukti fisik pelaksaanaan 

penelitian dilapangan.  

 

3. Tes Hasil Belajar  

Data tentang hasil belajar yang diporeh dengan menggunakan tes hasil belajar pada 

setiap akhir Siklus. 



 

Tabel 2 

No Instrumen Siklus Keterangan 

I II 

A. Lembar Observasi    

 Observasi Guru    

 Observasi Siswa    

B. Dokumentasi Foto    

C. Tes Hasil Belajar    

 

Rata-Rata hasil Belajar 

   

 

3.8 Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan alat yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. Data yang 

dikumpulkan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas merupakan dasar untuk 

refleksi,selain itu data yang terkumpul bersifat representatif terhadap tindakan  yang 

berkaitan dengan tindakan tersebut, dan bukan hanya mengingatnya kembali.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yang berupa observasi,wawancara,tes.  

a. Observasi  

Observasi adalah teknik atau cara pengumpulan data denggan mengamati dan mencatat 

kegiatan guru dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Beberapa 

faktor yang harus diperhatikan dalam melakukan observasi, yaitu : memperhatikan arah 

kegiatan penelitian yang akan diamati,. Kegiatan yang diamati adalah segala sesuatu yang 

terjadi di dalam kelas harus diamati, dan dicatat dengan catatan lapangan.  

b. Tes  

Teknik tes digunakan oleh peneliti untuk menguji subjek dengan tujuan mendapatkan 

data dari hasil belajar siswa, dengan memberikan contoh soal yang mengukur hasil 



belajar siswa dengan mata pelajaran yang diteliti.Tes  dilakukan oleh peneliti kepada 

siswa pada siklus 1 dan siklus II.Tes yang diberikan dalam bentuk soal latihan berupa esai 

yang ditulis oleh peneliti sendiri dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 

 

3.9 Indikator Tindakan 

 Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Pemahaman siswa 

berdasarkan tes akhir siklus dikatakan meningkatkan apabila dalam proses pembelajaran 

terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari siklus 1 ke siklus berikkutnya. 

Tolak ukur keberhasilan dapat dilihat dari presentase hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus berikutnya. 

 

3.10 Teknik Analisis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, bentuk alatnya berupa 

lembar observasi tentang penerapan media pembelajaran Assemblr Edu yang digunakan 

dan hasil belajar siswa pada setiap pembelajaran. Peneliti melakukan langkah-langkah 

pengolahan berikut ini. 

1. Pengolahan Hasil Observasi  

Dari data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media 

pembelajaran Assemblr Edu selama proses pembelajaran, di olah dengan menggunakan 

rumus berikut :  

 

 

Hasil pengamatan =
Skor Perolehan 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
x100% 

Selanjutnya secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut : 

SB = Sangat baik skor 4  

B = Baik skor 3  

C = Cukup skor 2 

K = Kurang skor 1  

 



2. Pengolahan Tes Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar berbentuk tes uraian yang diolah 

dengan rumus 

 

N =
𝐴

𝐵
 𝑥 𝐶 

Keterangan :  

N = Nilai setiap butir soal  

A = Jumlah skor perolehan setiap butir soal  

B = Skor total setiap butir soal yang bersangkutan 

C = Bobot soal-soal setiap butir soal  

Untuk menghitung nilai setiap siswa, n yang diperoleh siswa untuk setiap unsur 

dijumlahkan sesuai dengan rumus 

 

NA = ∑N 

 = N1 + N2 + N3+ …..Ni 

Keterangan:  

NA  = Nilai akhir setiap siswa  

∑N  = Jumlah nilai perolehan siswa untuk setiap butir soal  

N  = Nilai setiap butir soal 

 i  = Banyak butir soal  

Selanjutnya ditentukan presentase siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan 

rumus Sudjana (Gomawa, et al, 2023:159) 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

 

3. Rata-rata Hitung  

Untuk mengetahui peningkatan belajar secara keseluruhan, terlebih dahulu 

menentukan rata-rata hasil belajar siswa.Jumlah rata-rata hasil belajar siswa ditentukan 

dengan Rumus Arikunto ( Dewi, 2020:47)  



 

X =
∑ X 

𝑁
 

 

Keterangan :  

 X  =Nilai Rata-Rata  

∑X =Jumlah Seluruh Nilai  

𝑁 = Jumlah Seluruh Siswa  

Rata –rata hasil belajar diklasifikasikan dengn kriteria ,sebagai berikut :  

0-20% = Sangat Kurang 

21-40% = Kurang  

41-60% = Cukup  

61-80% = Baik  

81-100% = Sangat Baik 

 


